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MOTO 

“Belajar adalah investasi untuk masa depan yang tidak akan pernah rugi.” 

Anies Baswedan 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa semesta 

alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang sederhana ini 

dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang kucintai dan kusayangi: 

 

Bapak dan Ibu Terkasih, 
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tak akan mampu terbalas. Besar harapan agar karya sederhana ini dapat bernilai 

kebaikan dan menjadi amal yang pahalanya mengalir untuk Bapak dan Ibunda. 

Kiranya pencapaian ini menjadi langkah awal bagi ananda untuk menjalani kehidupan 

dengan lebih dewasa, bertanggung jawab, dan tetap berpegang pada nilai-nilai yang 

telah ditanamkan. Doa serta rida Bapak dan Ibu senantiasa ananda mohonkan dalam 

setiap langkah ke depan. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan kesehatan, umur 

yang panjang, serta perlindungan dan keberkahan kepada Bapak dan Ibu. 
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meluangkan waktu, tenaga, dan pemikiran dalam membimbing proses penyusunan 
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TERKENAL DI INDONESIA (STUDI KASUS PADA MEREK ARC’TERYX). 

Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat. 66 halaman. Pembimbing : Tavinayati, S.H., M.H. 

Pengaturan mengenai merek di Indonesia dalam perkembangan masyarakat belum ada 

peraturan yang mengatur secara eksplisit terkait memberikan perlindungan terhadap 

merek terkenal. Terutama terhadap belum didaftarkannya merek terkenal tersebut di 

Indonesia sehingga dalam ranah hukum merek serta perlindungan Hak Kekayaan 

Intelektual menjadi pemasalahan penting. Kasus sengketa merek Arc’teryx yang 

berasal dari Kanada adalah salah satu contoh kasus yang menonjol karena memiliki 

reputasi dan dikenal luas di tingkat global. Perlindungan terhadap kasus penggunaan 

merek Arc’teryx tetap bergantung pada sistem pendaftaran nasional, yang diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. Prinsip 

first to file yang berlaku membuka peluang bagi pihak lain untuk mendaftarkan merek 

terkenal atas nama sendiri, kasus sengketa merek Arc’teryx menunjukkan isu baru 

karena melibatkan tergugat asing (dari Tiongkok) yang mendaftarkan merek terkenal 

luar negeri di Indonesia tanpa izin sehingga menciptakan permasalahan hukum. 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah pertama, untuk mengetahui bagaimana 

kedudukan merek terkenal dalam UU Merek di Indonesia dan kedua, untuk 

mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap merek terkenal dalam kasus 

merek Arc’teryx.  

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis penelitian hukum 

normatif dengan tipe penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

perundang-undangan (statue approach), pendekatan konseptual (conseptual 

approach), dan pendekatan kasus (case approach). Untuk menganalisis isu hukumnya, 

menggunakan sumber bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, ataupun bahan 

hukum tersier, yang teknik pengumpulan melalui studi kepustakaan. Bahan hukum 

yang didapat dianalisis melalui analisa secara normatif kualiatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Merek terkenal memperoleh perlindungan khusus dalam sistem hukum 

Indonesia melalui Pasal 21 ayat (1) huruf b dan c UU Merek, yang melarang 

pendaftaran merek yang menyerupai merek terkenal, baik untuk barang atau 

jasa sejenis maupun tidak sejenis. Ketentuan ini sejalan dengan Paris 

Convention dan TRIPs Agreement yang mewajibkan perlindungan serupa bagi 

pemilik merek terkenal. 

2. Arc’teryx terbukti memiliki reputasi dan pengakuan luas, sehingga upaya 

pendaftaran oleh pihak yang tidak berhak seperti pemohon asal Tiongkok yang 

menggunakan nama identik, hal tersebut merupakan bentuk pemboncengan 

ketenaran dan berpotensi menyesatkan konsumen. Tindakan tersebut 

memenuhi unsur itikad tidak baik sebagaimana diatur dalam Pasal 21 ayat (3) 
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UU Merek, sehingga pendaftaran merek tersebut layak dibatalkan demi 

menjaga kepastian hukum dan melindungi pemilik merek yang sah. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah pertama, untuk mengetahui bagaimana 

kedudukan merek terkenal dalam UU Merek di Indonesia dan kedua, untuk 

mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap merek terkenal dalam kasus 

merek Arc’teryx. Metode yang digunakan penelitian hukum normatif. Hasil penelitian: 

Pertama, merek terkenal memperoleh perlindungan khusus dalam sistem hukum 

Indonesia melalui Pasal 21 ayat (1) huruf b dan c UU Merek, yang melarang 

pendaftaran merek yang menyerupai merek terkenal, baik untuk barang atau jasa 

sejenis maupun tidak sejenis. Ketentuan ini sejalan dengan Paris Convention dan 

TRIPs Agreement yang mewajibkan perlindungan serupa bagi pemilik merek terkenal. 

Kedua, Arc’teryx terbukti memiliki reputasi dan pengakuan luas, sehingga upaya 

pendaftaran oleh pihak yang tidak berhak seperti pemohon asal Tiongkok yang 

menggunakan nama identik, hal tersebut merupakan bentuk pemboncengan ketenaran 

dan berpotensi menyesatkan konsumen. Tindakan tersebut memenuhi unsur itikad 

tidak baik sebagaimana diatur dalam Pasal 21 ayat (3) UU Merek, sehingga 

pendaftaran merek tersebut layak dibatalkan demi menjaga kepastian hukum dan 

melindungi pemilik merek yang sah. 

 

Kata Kunci (keyword): merek terkenal, Indonesia, Arc’teryx 
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